Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Sri Mangunsarkoro : tokoh pergerakan perempuan Indonesia 1924-1959
Dewi Astuti, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20156705& lokasi=lokal

Penulisan sgjarah Sri Mangunsarkoro dalam Pergerakan perempuan di Indonesia, khususnya pada tahun
1924 hingga 1959. Permasalahan yang akan dibahas ialah aktifitas Sri Mangunsarkoro dalam
memperjuangkan perbaikan kedudukan perempuan di Indonesia pada periode tersebut dan pemikirannya
yang melandasi setiap langkahnya dalam gerakan perempuan. Dalam Skripsi ini, pembahasan dimulal dari
munculnya gerakan perempuan di Indonesia pada awal ke-20 yang diawali oleh Kartini. Sepeninggal
Kartini, banyak tokoh perempuan di Indonesia yang muncul seperti Rohana Kudus, Dewi Sartika, Nyi Hgjar
Dewantara dan perempuan Indonesialainnya. Awal gerakan emansipasi perempuan pada awal abad 20
adalah pendidikan bagi kaum perempuan. Sri Mangunsarkoro adalah satu dari sedikit perempuan Indonesia
yang dapat mengenyam pendidikan tersebut. Pada tahun 1924, Sri Mangunsarkoro bergabung ke dalam
Taman Siswadi Tegal sebagai guru. Di Taman Siswa, awal peranan Sri Mangunsarkoro di dalam gerakan
perempuan Indonesia. la menjadi salah satu kader terbaik dari Taman Siswa, hal itu dapat dilihat dari
keterlibatan dalam kancah pergerakan perempuan di tingkat nasional yaitu pada tahun 1929, ia telah menjadi
pengurus pusat PPII kemudian bahkan menjadi ketua Kongres Perempuan Indonesia tahun 1935. Periode
awal abad 20 adalah periode dimana gerakan perempuan ikut aktif dalam perjuangan kemerdekaan. Hal
tersebut menyebabkan gerakan perempuan berkaitan dengan perjuangan politik yaitu mencapai
kemerdekaan Indonesia. Perjuangan politik itulah yang membuat Sri Mangunsarkoro melihat bahwa gerakan
perempuan Indonesia tidak dapat dipisahkan dari gerakan politik untuk memperjuangkan kepentingan
perempuan. Pandangan politik tersebut yang membuat ia membuat partai perempuan pertamadi Indonesia
yaituPartal Wanita Rakyat padatahun 1946. Partai tersebut adalah partai kecil dan bahkan tidak berhasil
mendapatkan kursi di parlemen tapi PWR merupakan representasi gerakan perempuan di Indonesiayang
secara legal memproklamirkan dirinya dalam gerakan politik di Indonesia. Sri Mangunsarkoro adalah satu
dari tokoh gerakan perempuan di Indonesia, di dalam perjuangannya dia selalu menegaskan behwa
perempuan harus bersatu. Perbedaan yang ada dalam metode perjuangan yang digunakan oleh berbagai
organisas perempuan di Indonesiatidak harus membuat perpeahan sehingga sampai akhir hidupnya Sri
Mangunsarkoro tetap berjuang baik di partainya dan juga berbagai organisasi perempuan lainnya seperi
Kongres Wanita Indonesia sebagai payung dari organisasi-organisasi perempuan yang ada di Indonesia.
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